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PENGANTAR

Peserta didik adalah orang yang memerlukan pendidikan
untuk menjadi makhluk yang berilmu dan berakhlak. [Imu yang
mereka dapat dari hasil dari proses pembelajaran di sekolah
dapat menjadi bekal untuk masa depan. Pendidikan adalah proses
pembelajaran yang biasa dilakukan di lembaga formal. Lembaga
formal adalah instansi yang terikat dengan aturan-aturan di
dalamnya. Seperti, sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan berisi
pendidik (guru/dosen), orang yang dididik (peserta didik) dengan
segala aturannya.

Di masa pandemi COVID-19, pembelajaran di1 lembaga
formal mengalami persoalan yang multi dimensi. Padahal
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
curu/dosen yang melakukan perancangan setiap kegiatan yang
akan dilakukan untuk membantu peserta didik aktif mempelajar
atau menguasai materi pelajaran di kelas. Proses pembelajaran
ini tidak bisa berlangsung secara baik. Pembelajaran menuntut
guru/dosen sebagai pendidik untuk mengetahui pendekatan,
variasi, strategi, serta spiritualitas peserta didik. Di sisi yang lain
peran orang tua sangat diperlukan dalam pendampingan
pembelajaran secara online. Hasil dari belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang permanen dari tidak tahu menjads

tahu atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. Pengetahuan
anak diperoleh dari pengalaman proses pembelajaran dan bukan
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tahap pertama pembentukan syaty ide
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ﬁgﬁi m gm-u atau dosen, buku ini sangat bermanfyy
FM dibaca. Topik-topik dan isinya yang sangat sederhang
menolong setiap orang sebagai pegiat pendidikan untuk tetap
"~ melaksanakan tugas di tengah-tengah situasi COVID-]9
Spiritualitas, pendekatan, variasi, peran orang tua dalam
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 di kupas tuntas dalam

buku ini oleh para penulis.

Kupang, 22 Januari 2020
Dr. Harun Y. Natonis, S.Pd., M.S1.
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REKONSTRUKSI SPIRITUALITAS KRISTEN
DI MASA PANDEMI COVID-19

Dr. Sipora Blandina Warella, M.Pd.K.'
Institut Agama Kristen Negeri Ambon

Pendahuluan

—_____—____————___.___

Masyarakat Indonesia berhadapan dengan fenomena
pandemi COVID-19 yang berdampak pada spiritualitas.
Spiritualitas masyarakat yang dikonfrontir dengan pandemi
COVID-19 telah memunculkan beragam pandangan hingga
reaksi mulai dari ketakutan mengingat Kematian yang
membayang hingga kepatuhan pada protokol kesehatan.

Kepatuhan pada protokol kesehatan merujuk ketentuan
pemerintah sesuai strata hukum normatif yang sinkron dengan

ungkapan Presiden Indonesia supaya setiap masyarakat Indonesia

melakukan aktivitas dari rumah baik belajar, bekerja, beribadah
dan lain-lain.

Aktivitas merujuk protokol kesehatan, juga pada aktivitas
ritual Kristen berlangsung di rumah yang berdampak terhadap
spiritualitas Kristen awal yang dimiliki oleh individu maupun
komunitas. Konstruksi spiritualitas Kristen dilakukan sesual
fakta empiris bahwa baik individu maupun komunitas Kristen
merasa  pandemi COVID-19 ini telah membuat shock

Penulis Iahir'di Ambon, 24 Januari 1971, Penulis merupakan Dosen [nstitut
Agama. Kristen Negeri Ambon, dalam bidang Biblika. Penulis
menyelesaikan gelar Sarjana Teologi pada Universitas Kristen Indonesia

Elaluku tah'un 1994, gelar Magister Pendidikan Kristen di Sekolah Tingg!
Tiiagr;grr[(nsten Protestan Ambon tahun 2012. oelar Doktor di Sekolah
1

cologi Cipanas Jawa Barat tahun 2018.

Scanned by TapScanner



spiritualitas. Shock spiritualitas karena mereka berpikir dan
merasa ritual ibadah tidak khusuk jika tidak dilakukan gedung
gereja yang adalah Rumah Tuhan, mereka tidak dapat mengikuti
khotbah Pendeta secara langsung dalam ibadah di gereja bahkan
mereka tidak dapat berkumpul bersama menguatkan persekutuan
Kristen.

Rekonstruksi spiritualitas Kristen berorientasi dari lika-
liku kehidupan eksistensial individu yang sesuai sebagai
manusia. Hal ini berarti substansi spiritualitas pada hidup dan
nilai dar1 hidup. Sehubungan dengan itu, spiritualitas bagi Hasan
(2006: 228) memiliki hubungan yang dalam pada aspek rohaniah
ataupun psikis berbanding dengan aspek jasmaniah atau bendawi.
Akumulasi dari pemaknaan keberhargaannya hidup yang telah
tiba pada tittk penyadaran adalah merupakan spiritualitas.
Dengan kata lain, esensi dari totalitas eksistensi individu atau
manusia adalah spiritualitas. Sebagaimana Alder (dalam Mahpur
& Habib, 2006: 35) sebagai manusia yang paham akan
perilakunya berarti dia mengerti subordinatnya, cakap mengelola
perilaku, serta kesadaran terhadap makna tindakan yang menjadi
cerminan dirinya. Sehubungan dengan spiritualitas yang harus
direkonstruksi pandangan Alder bahwa spiritualitas sangat
penting terkait aktivitas individu bertautan pada kedalaman jiwa,
mindset, dan habitus sebagai suatu totalitas. Bagi Piedmont
(1999: 67), inti dari spirit merupakan daya kejiwaan dan materi
sehingga jika disebut menjadi spiritual dapat dimaknai yaitu
memiliki hubungan lebih pada aspek spiritual berbanding aspek
wujud. Penyadaran ke arah tercapainya arti totalitas hidup dan
tujuan hidup. Pemahaman tentang pribadi akan akar arah serta
kodrat merupakan spiritualitas. Aspek Spiritualitas Kristen sesuai
Nouwen (1987) ialah: (1) Perjumpaan dengan Allah dalam doa:
(2) Perjumpaan dengan sesama dalam kehidupan, dan (3)
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Perjumpaan  dengarn diri  sendirt  dalam kEhE“iﬂgan

(kmltemp]asiﬁneditasi)- Ketiga aspek ters?blm saling terkaj
<ecara vertikal yaitu cinta pada Tuhan terealisir pada Cinta pada
<esama sebagaimana pada diri sendiri. Aspek-aspek
dalam eksistensi manusia ter hadap Allah.

Studi yang ada belum memberikan jawaban terhadap,
spiritualitas Kristen di mana studi tersebut telah menunjukan
bahwa spiritualitas Kristen tidak terganggu secara langsung daj,
mengharapkan perhatian institusi gereja terhadap pelayanap
bidang digital (Hatahasan, 2020: 235-250). Penelitian ini untyk
menganalisis konstruk spiritualitas Kristen yang awal, untuk
direkonstruksi menjadi spiritualitas Kristen yang holistik
dialektis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang
mana konteks sosial alamiah merupakan sumber data. Tahapan

N1 Inherep,

awal riset ini ialah mengamati, mengumpulkan data pada waktu
interaksi berlangsung di lokasi penelitian, mencatat, bertanya
atau melakukan percakapan atau wawancara langsung pada
informan di lokasi penelitian untuk mengetahur konstruk
spiritualitas Kristen. Sebagaimana dikemukakan Maleong (2017
[17 dan 1984: 4), interviu ialah dialog yang memiliki tujuan di
antara dua bagian interviuer yang mana pertanyaan diajukan dan
Jawaban diberikan untuk mengetahui mindset dan kedalaman
spiritualitas.  Untuk itu pertanyaan yang tidak terbatas
Jawabannya dari informan supaya diketahui yang diinginkan
interviuer dari proses dialog yang dilakukan tersebut sehingga
data utama diperoleh langsung dari informan (bukan
menggunakan media perantara) atau informan. yaitu komunitas
Kristen Amahusu, Hative Besar. Searah dengan yang

dikemukakan Faisal (1990), penelitian ini untuk mendesain

konteks riil dan mengetahui artinya, maka yang diutamakan jalah
Penggunaan logika indukti:

" di mana kategorisasi dihasilkan dar

4
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perjumpaan peneliti bersama narasumber di lokasinya atau
perolehan data. Lebih lanjut peneliti melakukan analisis data
yaitu: menyalin ke dalam bentuk tulisan kata-kata yang
disampaikan, mengkaji kumpulan data yang diperoleh dari
sumber asli, melakukan pengelompokan data serta mengabstraksi
sajlan data, membuat simpulan dan melakukan konfirmasi data
serta melakukan analisis. Maleong (dalam Herdiansyah, 2010)
mengemukakan  bahwa  tujuan  penelitian  ini  ialah

mengasosiasikan gejala pada keterhubungan alami sosial melalui

proses penerimaan pesan yang terkorespondensi di antara peneliti
dengan fenomena yang diteliti.

Rekonstruksi Spiritualitas Kristen di Masa Pandemi
COVID-19

Berdasarkan hasil wawancara pada Komunitas Kristen
Ambon: Amahusu, Hative-Besar diperoleh data bahwa mereka
mengalami shock spiritualitas di masa pandemi COVID-19

karena tidak dapat melakukan kegiatan rutinitas ritual ibadah di
gedung gereja yang adalah Rumah Tuhan, tidak dapat mendengar
khotbah Pendeta langsung dari mimbar gereja meskipun dasar
spiritualitas Kristen ialah iman kepada Yesus Kristus, Alkitab.
Bagi mereka rekonstruksi spiritualitas di masa pandemi COVID-
19 menjadi penting dengan bentuknya agar mereka memiliki
spiritualitas Kristen holistik, memulihkan relasi dengan Tuhan,
sesama, alam/lingkungan dan dunia, menyerahkan diri kepada
kendali Tuhan dan Roh Kudus sehingga tidak hilang
pengharapan, semangat dan kesetiaan untuk tetap tekun berdoa,
tetap memiliki tanggung-jawab dalam melakukan kegiatan
caritas skala terbatas bagi sesama: saling memberikan
spirit/semangat, saling mendoakan, memberikan penghiburan
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melalui WA, TOA grup tanpa mengabaikan adaptasi/normalisas;
kebiasaan baru standar kesehatan, memboboti makna ibadah
doa. membaca Kitab Suci di tengah keluarga karena virus im
mudah menular berakibat kematian.

Berdasarkan data yang diperoleh ditemukan bahwa
konstruk spiritualitas Kristen yang dimiliki komunitas dimaksud
sebagai kehidupan rohani yang dipandang lebth tinggi, keka
(bandingkan Spiritualitas Pandemik). Schneiders (dalam Perrin,
2007: 26), spiritualitas Kristen adalah kepandaian manusia dalam
hidup yang didefinisikan selaku keikutsertaan yang disadari pada
kesatuan skema kehidupan melalui keutamaan individu pada
tujuan nilai tertinggi dapat sama artinya dengan Allah yang
diakui dan diterima. la menyatakan bahwa sebutan spiritualitas
Kristen oleh individu Kristen terletak pada keyakinan akan
Allah; interaksi antar individu yang terarah pada Yesus dan
kehidupan-Nya; sedangkan identifikasi spirit dalam spiritualitas
Kristen adalah Roh Kudus. “Spiritualitas (paling kurang dalam
konteks Kristen) adalah istilah yang berguna baik individu
maupun komunal untuk menunjukkan keimanan tradisional
Kristen tentang Allah, kemanusiaan serta dunia, juga
mengekspresikan keyakinan-keyakinan itu dalam pengertian
sebagai dasar bagi sikap, gaya hidup dan aktivitas kita”.

Spiritualitas Kristen adalah ekspresi tentang keyakinan
tertinggi individu dalam kehidupan setiap hari di komunitas,
dicirikan oleh keterbukaan untuk berbagi kasih Allah, diri
sendirl, sesama, dan dunia melalui Yesus Kristus dan di dalam
kekuatan Roh Kudus, demikian Elizabeth Dreyer. Dari uraian
sebelum, dapat dilihat beberapa elemen dasar spiritualitas
Kristen, yaitu: (1) Spiritualitas Kristen melibatkan seluruh aspek
kehidupan manusia; (2) Spiritualitas Kristen didasarkan pada
ketritunggalan Allah di dalam Yesus Kristus dan dalam kekuatan
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Roh Kudus, dan (3) Spiritualitas Kristen diekspresikan dalam
kehidupan setiap hari menurut perspektif Piedmont (1999: 988).
Jadi usaha mencapai maksud dan arti kehidupan manusia
dampaknya pada pengembangan rasa keutamaan spiritual,
memperhatikan langsung posisi dan prospek kehidupan secara
objektif. Berdasarkan uraian sebelum, bagi penulis konstruk
spiritualitas Kristen yang awal, pada masa pandemi COVID-19
sewajarnya mengalami rekonstruksi ke arah spiritualitas holistik
yang dialektik maksudnya ialah spiritualitas yang berdimensi
Supranatural = Tuhan. memboboti makna doa dan ibadah dari
rumah (=  spiritualitas  jemaat perdana) berelasi erat
alam/lingkungan, dunia sambil tetap tekun menerapkan protokol
kesechatan dalam  mewujudkan kegiatan-kegiatan  caritas
Kemanusiaan yang kontinyu dalam satu mata rantai sehingga
menjadi tittk berangkat komunitas Kristen dapat memahami
tujuan Allah bagi manusia, dunia, lingkungan/alam.

Kesimpulan

Ternyata rekonstruksi spiritualitas Kristen di masa
pandemi COVID-19 menjadi suatu kebutuhan dalam menilik
kembali konstruk spiritualitas Kristen yang awal. Berdasarkan
metode yang digunakan, temuan penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya bahwa spiritualitas Kristen yang awal
diboboti lebih pada aspek vertikal divirtualkan di masa pandemi
COVID-19. Studi ini terbatas hanya pada aspek spiritualitas
Kristen komunitas Kristen Ambon: Amahusu dan Hative Besar,
karena itu membutuhkan arah penelitian lanjutan yang lebih
komprehensif sehubungan spiritualitas Kristen.
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MULTI PERSPEKTIF KEILMUAN
DI MASA PANDEMI COVID-19

(Dalam Tinjauan Agama, Pendidikan, Psikologi dan Konseling)

Situasi pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan pendekatan dan
variasi pembelajaran untuk semua peserta didik pada semua jenjang pendidikan
yang dilakukan baik dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring). Situasi
ini pada akhirnya melahirkan berbagai ide para akademisi untuk menulis dari
berbagai bidang keilmuan yang didasarkan pada berbagai pengalaman yang
dihadapi. Tidak saja para akademisi yang berperan dalam proses belajar dan
pembelajaran, namun pandemi Covid-19 ini pun turut melibatkan peran orang tua
sebagai pendamping anak dalam belajar danjuga membutuhkan adanya konseling

keluarga serta strategi dalam mengatasi pm(gremamka di masa pandemi Covid-19.
Pena dan kertas tidak bisa dipisaﬁkﬁn dalam kehidupan para pendidik.
Oleh karena itu, buku ini ditulis tidak saja melihat sisi pengetahuan dalam proses

pendidikan di masa pandemi Covid-19 ini, tetapi juga melihat bagaimana
spiritualitas dan nilai-nilai agama menjadi landasan dalam membangun iman dan
profesi pendidik. Di sinilah para akademisi menuangkan pikirannya agar menjadi
sebuah karya anak bangsa untuk menunjukkan bahwa para akademisi tetap
produktif sekalipun saat pandemi Covid-19 dengan pena yang“menari-nari”di atas
kertas demi menghasilkan tulisan-tulisan yang kiranya dapat menjadi sumber
bacaan bagi para pendidik, peserta didik, juga masyarakat luas. Inilah buku
ANTOLOGI: Multi Perspektif Keilmuan di Masa Pandemi Covid-19 (Dalam Tinjauan
Agama, Pendidikan, Psikologi, dan Konseling).
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